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Organik (Bekatul, Ampas Tahu, Kotoran Ayam) Terhadap Performa Pertumbuhan 
dan Kandungan Nutrisi Phronima sp. (Vivi Endar Herawati dan Pinandoyo). 
 
Phronima sp. merupakan salah satu mikrokrustasea yang dapat dijadikan 
pakan alami. Kultur Phronima sp. perlu dikembangkan agar lebih optimal. Salah 
satu cara optimalisasi kultur Phronima sp. adalah dengan cara penambahan pupuk 
fermentasi bahan organik untuk meningkatkan kandungan nutrien dalam media 
kultur.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 
fermentasi bahan organik terhadap performa pertumbuhan dan kandungan nutrisi 
Phronima sp. serta mengetahui dosis kombinasi bahan organik terfermentasi yang 
terbaik untuk kultur Phronima sp. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-April 
2019, di BBBPAP Kota Jepara.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali 
ulangan. Komposisi pada masing-masing perlakuan adalah 0% kotoran ayam; 
50% bekatul; 50% ampas tahu (A), 25% kotoran ayam; 37,5% bekatul; 37,5% 
ampas tahu (B), 50% kotoran ayam, 25% bekatul; 25% ampas tahu (C), 75% 
kotoran ayam; 12,5% bekatul; 12,5% ampas tahu (D); 100% kotoran ayam (E). 
Hewan uji yang digunakan adalah Phronima yang dikultur pada wadah dengan 
kapasitas air 15L dan padat tebar 3 ind/L dan rata-rata bobot biomassa awal 
sebesar 0,19±0,01 gram. Selama masa pemeliharaan, pupuk fermentasi bahan 
organik ditambahkan setiap 3 hari sekali. Pupuk fermentasi bahan organik dibuat 
dengan cara mencampur bahan-bahan organik sesuai dengan dosis masing-masing 
perlakuan, kemudian dicampur dengan probiotik EM4 yang telah diaktivasi, lalu 
didiamkan di dalam wadah tertutup selama 28 hari. Selama masa pemeliharaan, 
dilakukan sampling Phronima setiap 2 hari sekali.  
Performa pertumbuhan dan kandungan nutrisi Phronima sp. terbaik 
diperoleh perlakuan 25% kotoran ayam; 37,5% bekatul; 37,5% ampas tahu 
(Perlakuan B) dengan pertumbuhan bobot biomassa 0,41 gram, populasi puncak 
tertinggi sebesar 97 ind/L, dan kandungan nutrisi dengan kadar protein sebesar 
47,13%; lemak 12,42%; kadar abu 20,35%; serat kasar 5,72%; dan BETN 
14,38%. 
 







Qoridani Choirunnisaa.  26010215130084.  The Effect of Adding Fermented 
Organic Matters (Rice Bran, Tofu Waste, Chicken Manure) on Growth 
Performances and Nutritional Content of Phronima sp. (Vivi Endar Herawati 
and Pinandoyo). 
 
Phronima sp. is a microcrustacean that can be used as a natural feed. The 
culture of Phronima sp. needs to be developed to be more optimal. One of the 
ways to optimized Phronima sp. culture is by adding fertilizer from fermented 
organic matters to the media of cultivation to added nutrient on media of 
cultivation. 
This study intended to know the effects of adding fertilizer from fermented 
organic matters on growth performances and nutritional content of Phronima sp. 
and to know the optimum dosage of fermented organic matters to 
cultured Phronima sp. This research conducted in January-April 2019 on 
BBBPAP Jepara. The research method carried out by the experimental method 
using a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments, and 3 
replications. The composition for each treatment was 0% chicken manure; 50% 
rice bran; 50% tofu waste (A), 25% chicken manure; 37,5% rice bran; 37,5% tofu 
waste (B), 50% chicken manure, 25% rice bran; 25% tofu waste (C), 75% chicken 
manure; 12,5% rice bran; 12,5% tofu waste (D); 100% chicken manure (E). This 
research used Phronima that was cultured on a container with 15L water capacity 
with stocking density 3 ind/L and average biomass 0,19±0,01 gram. During the 
cultivation, fertilizer from fermented organic matters is periodically added every 
3 days. Fertilizer from fermented organic matters is made by mixing the organic 
matter based on the dosage of every treatment, then mixed with activated EM4 
probiotic, after that stored in a closed container for 28 days. Phronima was 
sampled every 2 days.  
The best treatment that has highest growth performances dan nutritional 
content was 25% chicken manure, 37,5% rice bran, 37,5% tofu waste (B) with 
biomass production 0,41 gram, highest population 97 ind/L, with nutrition content  
as follows: protein content 47,13%; fat content 12,42%; ash 20,35%; crude fiber 
5,72%; dan NFE 14,38% 
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